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Abstrak

Kinerja suatu pergurnan tinggi ditentukan oleh kinerja pimpinan perguruan tinggi itu sendiri. Guna mencapai kinerja
yang efektif diperlukan pimpinan yang berkualitas, karenanya perlu diberikan perhatian khusus pada kualitas pimpinan selaku
pengelola dan pelaksana utama proses pendidikan, dan sekaligns penanggung jawab wutama kinerja lembaganya. Kompetensi
individu, dan Rreativitas, serta faktor lingkungan diduga dapat mempengarubi kinerja pimpinan yang merefleksikan kinerja

universitas yang dipimpinnya.

Kata Kunci: kompetensi individu, kreativitas pimpinan, faktor lingkungan, kinerja

prestasi akademik, sustainabilitas.

eneliian ~ digugah  oleh  satu
keinginan ~ dan  upaya  untuk
meningkatkan mutu perguruan tingi,
khususnya universitas swasta, terutama yang
ada di daerah, serta tuntutan masyarakat yang
sangat mendambakan tersedianya universitas
swasta di daerah yang berkualitas tinggi.
Penulis melihat bahwa salah satu jalan
yang dapat ditempuh untuk membina
universitas swasta yang tangguh, berkualitas

tinggi, dan dapat berkembang secara
berkelanjutan (sustainability development), adalah
melalui  peningkatan kualitas kemampuan

sumber daya pimpinannya.

Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan wahana untuk
membangun sumber daya manusia (SDM) di
era globalisasi yang penuh tantangan. Berkaitan
dengan hal tersebut, sangat disadari bahwa
pendidikan merupakan fundamen bagi suatu
bangsa; Meskipun pengembangan SDM tidak
mutlak  hanya dapat dilakukan  melalui
pendidikan, namun tidak dapat dipungkiri

universitas, profil kepemimpinan,

bahwa pendidikan merupakan wahana utama untuk
pengembangan SDM  yang dilakukan secara
sistematis, terprogram, dan berjenjang.

Pada era globalisasi dan keterbukaan yang
menuntut profesionalisme SDM yang andal dan
memiliki daya saing yang tinggi, maka pendidikan
tinggi memiliki peran yang strategis dalam
menghasilkan SDM yang dapat memenuhi tuntutan
tersebut.

Peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia telah
diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 54 (2)
yang menyatakan al. bahwa  “wasyarakat dapat
berperan serta sebagai pelaksana, pendidikan”. Khusus
untuk penyelenggaraan pendidikan tinggi telah
diatur dalam PP No 60 Tahun 1999. Dan sebagai
landasan operasional, pemerintah tlh meluncurkan
KPPT-JP 1996-2010, dan Visi pendidikan tinggi
Indonesia 2010, yang disebut HELTS 2003-2010.

Perguruan Tinggi yang Ideal (das sollen) harus
memenuhi kriteria antara lain, memiliki SDM
profesional dan bermutu, sanggup membangun
kepercayaan masyarakat, memiliki sarana-prasarana
dan fasilitas pendidikan yang memadai, organisasi
berjalan secara efektif dan dinamis, serta selalu
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memperhatikan dan meningkatkan kualitas

kinerjanya.

Sementara  itu  fenomena atau
gambaran  empirik  universitas swasta di
daerah  (das sein) memperlihatkan; tingkat

pendidikan dan kepakaran pimpinan relatif
rendah, posisi jabatan kunci masih ada yang
dirangkap oleh dosen/pejabat PTN/PNS
lainnya, organisasi belum berjalan dinamis dan
efektif (adanya kendala hubungan yayasan
dengan universitas), kualitas lulusan rendah,
sarana kampus dan fasilitas akademik lainnya
relatif terbatas, kepercayaan stakeholders kecil
bahkan belum tampak, peringkat akreditasi
BAN PT sebagian besar masih berkisar pada
peringkat C.

Perguruan tinggi perlu memperhatikan
sumber daya yang dimilikinya, terutama
pimpinan selaku pengelola dan penanggung
jawab kinerja lembaganya. Sehingga diperlukan
pimpinan yang berkualitas, berkemampuan,
memiliki sikap kreatif tinggi, penuh komitmen,

Kerangka Berpikir Penelitian:
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dapat berprestasi, serta lingkungan yang kondusif
dan sinergis.

Berdasar latar belakang di atas, sampailah
pada tema kajian, hahwa: faktor-faktor yang diduga
kuat dapat mempengaruhi kinerja universitas swasta,
diantaranya  adalah ~ kompetensi  individu,
kreativitas pimpinan, dan faktor lingkungan.

Isu Sentral:

“Upaya-upaya pengembangan Kinerja
Universitas swasta, khususnya di daerah, nampaknya
belum diimbangi dan mendapat dukungan yang
memadai diantaranya dati swmber daya  pimpinan
selaku pengelola dan penanggug jawab utama
kinetja lembaganya. Sumber daya yang dimaksud
sebagai bentuk kualitas Kompetensi Individu,
Kreativitas pimpinan dan Faktor Lingkungan.
Sehingga upaya-upaya yang telah dilakukannya
belum dapat menciptakan keberhasilan Kinetja
Universitas dalam wujud profil kepemimpinan yang
berkualitas, prestasi akademik yang tinggi dan
sustainabiltas yang mantap”.

Tugas dan Peran PT di era Globalisasi :
Reinventing the University

Paradigma penataan sistem PT

Evaluasi, atribut mutu PT

Manajemen transformasi strategis pendidikan

Pengelolaan mutu total — PT
KPPT-JP 1996-2065»

AN O~ DN~

HELTS 2003-

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi PT

Globalisasi
Perkembangan Ekonomi Nasional

Kebijakan Pemerintah
Kondisi Internal PT

B O

Pemberdayaan

kinerja Universitas

Pimpinan selakn pengelola, dan penanggungjawab

Tujuan PT

Produk
Kompetensi tivitas Kinerja
Individu Prolﬁl. Universitas:
Kreativitas Pimpinan Kepemipinan 7 Prestasi Akademik
Falrtne T inalarammn

¢ (Berorientasi pada HRD) » Ruang Lingkup Penelitiar® (Berorientasi pada Pdktvtas) ’

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian
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Perguruan tinggi sebagai salah satu
lembaga pendidikan yang memiliki potensi
sumber daya manusia dan agen perubahan
dalam masyarakat perlu memberdayakan
sumber daya yang dimilikinya, terutama
pimpinan selaku pengelola dan penanggung
jawab kenerja lembaga, karena persoalan mutu
dan kinerja pendidikan akan banyak berkaitan
dengan  soal bagaimana  profesionalisme
pimpinan dalam mengelola lembaganya.
Kinerja dalam suatu organisasi atau
lembaga ditentukan oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi

kinerja adalah kompetensi individu dan
kreativitas,  sedangkan  faktor  eksternal
diantaranya  adalah  faktor  lingkungan

khususnya sumber daya.

Rumusan Hipotesis Penelitian

“Kinerja Universitas (KU) dalam wujud Profil
Kepemimpinan (KU-1), Prestasi Akademik (KU-2)
dan Sustainabilitas (KU-3), akan dipengarnbi secara
langsung, positif dan nyata oleh Kompetensi Individn
(Kl), Kreativitas  Pimpinan (KR), dan faktor
lingkungan (FL)".

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara
kompetensi individu, kreativitas pimpinan,
dan faktor lingkungan dengan profil
kepemimpinan, prestasi akademik,
sustainabilitas, dan kinerja universitas.

2. Kompetensi individu, kreativitas dan faktor
lingkungan mempunyai pengaruh langsung,
positif dan  nyata  terhadap  profil
kepemimpinan.

3. Profil kepemimpinan mempunyai pengaruh
secara langsung, posistif dan nyata tethadap
prestasi akademik.

4. Profil kepemimpinan mempunyai pengaruh
secara langsung, posistif dan nyata tethadap
sustainabilitas.

5. Profil kepemimpinan mempunyai pengaruh
secara langsung, posistif dan nyata tethadap
kinerja universitas swasta.
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6. Kompetensi individu, kreativitas dan faktor
lingkungan mempunyai pengaruh langsung,
positif dan nyata terhadap prestasi akademik dan
akan semakin kuat dengan adanya dukungan
profil kepemimpinan.

7. Kompetensi individu, kreativitas dan faktor
lingkungan mempunyai pengaruh langsung,
positif dan nyata terhadap sustainabilitas dan
akan semakin kuat dengan adanya dukungan
profil kepemimpinan.

8. Kompetensi individu, kreativitas dan faktor
lingkungan mempunyai pengaruh langsung,
positif dan nyata terhadap kinerja universitas dan
akan semakin kuat dengan adanya dukungan
profil kepemimpinan.

9. Terdapat perbedaan yang berarti pengaruh
variabel ~ kompetensi  individu  kreativitas
pimpinan dan faktor lingkungan terhadap kinetja
universitas dalam wujud profil kepemimpinan,
prestasi akadedmik, dan sustainabilitas dilihat
dari identitas universitas swasta yang berdomisili
di Kota Bandung dan di Luar Kota Bandung.

Tinjauan Teoritis

Penelitian ini dilandasi tinjauan teoritis
dengan berbagai kajian teori yang digunakan sebagai
landasan analisis dan pedoman dalam membahas
hasil penelitian, yaitu (1) Teori administrasi
pendidikan yang menitikberatkan pada penataan
SDM dan produktivitas, (2) Teori/konsep
pengelolaan PTS, meliputi pengelolaan dan penataan
perguruan tinggi, visi dan misi pendidikan tinggi,
peran tugas pokok dan fungsi pendidikan tinggi, (3)
Teori Balanced Scorecard yang menitikberatkan
pada BSC sebagai sebuah sistem pengembangan, (4)
Konsep kepemimpinan dalam pendidikan tinggi
yang menitik beratkan pada pimpinan perguruan
tinggi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya,
peran  kepemimpinan  dalam  meningkatkan
produktivitas, dan Lima ciri pokok kepemimpinan
PT Bermutu, (5) Kajian teoritis dan pola pendekatan
tethadap kompetensi individu yang menckankan
pada konsep kompetensi individu sebagai pimpinan,

Mimbar Pendidikan



No. 2/XX1V/2005

hubungan kompetensi dengan kinerja (6)
Kajian teoritis dan pola pendekatan terhadap
kreativitas yang menekankan pada beberapa
pendekatan dalam studi kreativitas, pengelolaan
dan pengembangan kreativitas dalam perilaku
organisasi pendidikan, (7) Kajian teoritis dan
pola pendekatan terhadap faktor lingkungan
meliputi  organisasi dan  lingkungannya,
assessment lingkungan strategik organisasi, (8)
Kajian teoritis dan pola pendekatan terhadap
kinerja  universitas, profil kepemimpinan,
prestasi akademik dan sustainabilitas.

Metode, Lokasi, Sampel, dan Statistik
Penelitian:

Berpijak  pada  teori:  administrasi
pendidikan, sumber daya manusia, perilaku
organisasi pendidikan, dan aspek
kepemimpinan, Metoda  penelitian  yang
digunakan: metoda survey, dengan pendekatan:
kuantitatif dan kualitatif, dengan menggunakan
instrumen penelitian.

Penelitian dilakukan pada bulan Januari
sampai dengan bulan Juli 2004 di perguruan
tinggi yang berbentuk universitas, yaitu delapan
universitas swasta di Jawa DBarat, masing-
masing empat universitas swasta di Kota
Bandung (UNPAS, UNISBA, UKM,
UNJANI), dan empat universitas swasta di
Luar Kota Bandung,. (UNIGAL,
UNSWAGATI, UNSIKA, UNWIR).
Lengkapnya penelitian ini melibatkan 219
responden, yang terdiri dari: 105 responden
pimpinan universitas swasta (Rektor, PR,
Dekan, PD, dan Ket Jur), dan 114 responden
tenaga dosen universitas swasta yang sama, di
Jawa Barat.

Data-data hasil persepsi responden
dianalisis secara statistik dengan soffware SPSS-
Versi 10,0. Metode analisis statistik yang
digunakan yaitu statistik deskriptif, dan statistik
inferensial.

Statistik deskriptif dengan
memanfaatkan skala pengukuran ordinal untuk
seluruh data hasil penelitian. Melalui statistik
ini pula data disajikan dalam tabel biasa,
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distribusi frekuensi, grafik garis maupun batang,
penjelasan kelompok melalui mean, dan variasi
kelompok melalui rentang dan standar deviasi

terhadap
inferensial

semua variabel
digunakan

penelitian.  Statistik
analisis dengan metode

korelasi, metode regresi berganda, dan analisis
dengan metode path (Path Analisys) atau model
kausal.

Hasil-Hasil Penelitian

1.

Pada kelompok universitas swasta di Kota
Bandung, profil KI, KR, dan FL,
berkualifikasi antara kriteria agak tinggi dan
kriteria  Zimggi.  Profil  yang  demikian
menghasilkan kualitas profil kepemimpinan
yang berkualifikasi #nggi (4), prestasi akademik
agak tinggi (3), dan sustainabilitas diantara agak
tinggi  dan  tinggi  (3,6). Pada kelompok
universitas swasta di Luar Kota Bandung,
profil KI, KR dan FL pada kriteria agak #inggi.
Profil yang demikian menghasilkan kualitas
profil kepemimpinan agak tinggi (3,3), prestasi
akademik dengan kriteria rendah (2,3), dan
sustainabilitas dengan kualifikasi diantara rendab
dan agak tinggi (2,7).

Semua variabel yang diteliti saling berhubungan
secara sendiri-sendiri (bivariat) dan semua
hubungan ini bertsifat positif. Hal ini terjadi
baik untuk universitas swasta yang berdomisili
di Kota Bandung, maupun di Luar Kota
Bandung.

Kompetensi individu, kreativitas pimpinan dan
faktor lingkungan  secara  bersama-sama
mempunyai pengaruh langsung, positif dan
nyata terhadap sustainabilitas dan semakin kuat
dengan adanya dukungan profil kepemimpinan
baik pada kelompok universitas swasta di Kota
Bandung (R?2 = 0,728 menjadi Rz = 0,730),
maupun di Luar Kota Bandung (R2 = 0,312
menjadi R2 = 0,324).

Kompetensi individu, kreativitas pimpinan dan
faktor lingkungan  secara  bersama-sama
mempunyai pengaruh langsung, positif dan
nyata tethadap kinerja universitas (dalam
prestasi akaemik dan sustainabiltas) dan
semakin kuat dengan adanya dukungan profil
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kepemimpinan  baik pada kelompok
universitas swasta di Kota Bandung (R2 =
0,700 menjadi Rz = 0,709), maupun di
Luar Kota Bandung (R2 = 0,340 menjadi
R2 = 0,343).

Hasil  analisis  terhadap KU  dari
keseluruhan model analisis menunjukkan
bahwa KI, FL dan profil kepemimpinan
universitas swasta di Kota Bandung
mempunyai pengaruh langsung terhadap
prestasi akademik dan sustainabilitas.
Sedangkan KR tidak secara langsung
berpengaruh terhadap kinerja universitas,
tetapi harus melalui variabel profil
kepemimpinan dahulu, kemudian secara
bersama-sama, baru berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja universitas swasta.
Sementara  KI, KR dan  profil
kepemimpinan universitas swasta di
luar Kota  Bandung  mempunyai
pengaruh  langsung  terhadap kinetja
universitas. Sedangkan FL. tidak memberi
pengaruh  baik  terhadap  kinerja
universitas, maupun terhadap profil
kepemimpinan.

Hasil analisis uji beda menunjukkan
bahwa tingkat kualitas variabel bebas, dan
kualitas  variabel tidak bebas pada
kelompok universitas swasta di Kota
Bandung berbeda secara nyata dengan
tingkat kualitas variabel bebas dan tidak
bebas pada kelompok universitas swasta
di Luar Kota Bandung.

Secara umum hipotesis penelitian yang
telah dirumuskan mendapat dukungan
positif dari data empirik yang diperoleh
melalui penelitian ini, sehingga secara
keseluruhan hipotesis terbukti dan dapat
diterima.

Implikasi

1.

Dari hasil analisis statistik terbukti bahwa
antara variabel bebas KI, KR dan FL
memiliki hubungan korelasional, pengaruh
langsung dan positif dengan variabel tidak
bebas KU. Karenanya jika universitas

3.
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swasta berkeinginan meningkatkan kinerja
universitas dalam prestasi akademik dan
sustainabilitas, maka variabel kompetensi
individu,  kreativitas ~ pimpinan,  faktor
lingkungan dan profil kepemimpinan dijadikan
indikator untuk kebijakannya.

Dari hasil analisis path diketahui bahwa
ternyata KI, KR dan FL belum memberikan
efek langsung yang optimal terhadap profil
kepemimpinan khususnya pada universitas
swasta di Luar Kota Bandung. Kenyataan ini
memberikan gambaran dan dasar bagi para
penyelenggara dan pembina universitas swasta
dalam merumuskan kebijakan strategis dalam
aspek peningkatan kualitas sumber daya
pimpinan dengan mengembangkan
profesionalitas jabatan pimpinan dan dengan
mengutamakan  penilaian  pada  aspek
keselarasan  jenjang dan latar belakang
pendidikan, pengalaman dan kemampuan
manajerial  calon  dalam  memilih  dan
mengangkat pimpinan universitas swasta.
Dalam membangun kinerja universitas, pihak
yayasan dan universitas melakukan langkah
untuk mendorong para pimpinan pada semua
tingkatan manajemen mengembangkan dirinya
sebagai pimpinan yang profesional, dan
memiliki kemampuan menejerial. Kerja sama
yang dilakukan akan meningkatkan kualitas
kinetja lembaga.

Rekomendasi

1.

Dengan diperolehnya data emprik yang rinci
dan  benar mengenai indikator-indikator
variabel ~kompetensi individu, kreativitas
pimpinan, dan faktor lingkungan universitas
swasta, maka diperoleh dasar dan pedoman
yang jelas bagi pengembangan dan pembinaan
sumber daya pimpinan.

Dengan diperolehnya data emprik yang rinci
dan  benar mengenai indikator-indikator
variabel  profil  kepemimpinan,  prestasi
akademik dan sustainabilitas, maka akan
diperoleh dasar dan pedoman yang jelas bagi
pengembangan dan pembinaan kualitas kinetja
univertsitas.
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3. Peningkatan kualitas KI dan KR dapat
dilakukan melalui profesionalisasi jabatan
pimpinan pada universitas swasta. Ini
berarti bahwa setiap orang yang hendak
menduduki suatu posisi jabatan pimpinan

pada universitas swasta  seharusnya
berusaha untuk memiliki kompetensi
individu dan kreativitas tertentu sesuai

dengan tuntutan dari posisi jabatan yang
didudukinya.

4. Dari lima indikator subvariabel profil
kepemimpinan yang dinilai berdasarkan

persepsi  responden,  mengungkapkan
bahwa komponen pemberdaya dan
pengendali  rasio  merupakan  dua

komponen yang paling lemah. Hal ini
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan
kualitas dan membentuk  profil
kepemimpinan  yang  prima  masih
diperlukan upaya optimal dari pimpinan
itu sendiri, penyelenggara pendidikan dan
pihak-pihak terkait.

5. Dari enam indikator subvariabel kinerja
prestasi akademik yang dinilai berdasarkan
hasil pengolahan data studi dokumentasi,
terungkap bahwa komponen jumlah dan
publikasi hasil penelitian dan jumlah dan
publikasi pengabdian  merupakan dua
komponen yang sangat lemah dan sangat
memprihatinkan.Hal ini terungkap
terutama pada kelompok universitas
swasta di Luar Bandung. Ini menunjukkan
bahwa kegiatan penelitian dan pengabdian
yang kedua-duanya merupakan bagian tak
terpisahkan dari  Tridarma Perguruan
tingegi belum berjalan dan terlaksana
sebagimana mestinya. Oleh karena itu
diperlukan pembinaan dan pemberdayaan
tethadap  lembaga  peneclitian  dan
pengabdian dan perlu ditangani secara
serius oleh para pimpinan universitas
swasta yang bersangkutan.

6. Dari enam indikator subvariabel prestasi
akademik yang dinilai berdasarkan hasil
pengolahan  data studi  dokumentasi,
terungkap bahwa komponen
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perkembangan dan jumlah lulusan tiga tahun
akademik terakhir merupakan komponen yang
paling tinggi nilainya. Hal ini terungkap
terutama pada kelompok universitas swasta di
Kota Bandung. Prestasi ini menunjukkan
bahwa kegiatan pendidikan dan pengajaran
telah berjalan dengan efektif. Dan tentunya
bukan terjadi karena dengan ditiadakannya
Ujian Negara bagi mahasiswa di PTS melalui
SK Mensdiknas No. 184/U/2001, tanggal 23
Nopember 2001. Ini semua memberi isyarat
kepada para pimpinan selaku pengelola
universitas swasta untuk senantiasa menjaga
kualitas/mutu  pendidikan disamping tetap
mempertahankan dan meningkatkan kuantitas
lulusan.

Dari delapan indikator subvariabel
sustainabilitas yang dinilai berdasarkan persepsi
responden dan hasil pengolahan data studi

dokumentasi, terungkap bahwa indikator
keberadaan  sarana  kampus, kemampuan
menyediakan dana, dan masih rendahnya

peminat untuk menjadi mahasiswa, sehingga
jumlah enrollment yang digarap masih kecil.
Hal ini terungkap pada kelompok universitas
swasta di Lwar Kota Bandung. Ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut
diatas masih merupakan masalah yang perlu
ditangani lebih serius para pimpinan universitas
swasta di daerah atau di Luar Kota Bandung,.
Berdasarkan

perolehan penelitian,

pembahasan, dan kesimpulan, dikemukakan dalil-
dalil sebagai berikut:

1.

Kinerja universitas dalam wujud prestasi
akademik yang dicapai universitas swasta
dipengaruhi secara langsung, positif dan nyata
oleh kompetensi individu, kreativitas pimpinan
dan faktor lingkungan dan semakin kuat
dengan dukungan profil kepemimpinan.

Profil  kepemimpinan berpengaruh secara
langsung, posistif dan nyata terhadap kinetja
universitas.

Kepepimpinan  universitas  swasta  yang
dibentuk oleh profil kompetensi individu,
kreatrivitas pimpinan dan faktor lingkungan
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yang berkualitas rendah akan melahirkan
profil kinerja universitas yang rendah.

4.  Kepepimpinan universitas swasta yang
dibentuk  oleh kompetensi individu,
kreatrivitas ~ pimpinan  dan  faktor
lingkungan yang berkualitas tinggi akan
melahirkan kinerja universitas yang tinggi.

5. Profesionalisasi jabatan struktural bagi
pimpinan universitas swasta merupakan
satu upaya yang sangat efektif untuk
membina, meningkatkan dan
mematangkan kualitas kompetensi
individu, dan kreativitas para pimpinan
universitas swasta.

6. Kompetensi individu, kreativitas pimpinan
dan faktor lingkungan sebagai potensi
yang apresiatif bagi pimpinan universitas
swasta, harus berkembang secara dinamis
sejalan dengan upaya bagi tercapainya
prestasi akademik yang tinggi dan
sustainabilitas yang mantap.
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